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ABSTRAK 

FAHRUDDIN WAKANO. Pengaruh Kerapatan Tanaman dan Pemupukan 
Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan kualitas Hijauan Sorgum (Sorghum 
bicolor L. Moench) Dibimbing Oleh: Budiman dan Syamsuddin Nompo. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh dari 

pemberian jenis pupuk dan kerapatan tanaman yang berbeda terhadap 

partumbuhan, produksi dan kualitas dari tanaman sorgum (Sorghum bicolor 

L. Moench). Penelitian ini disusun dalam rancangan acak lengkap pola 

factorial. Faktor pertama adalah adalah jenis pupuk yang berbeda, yaitu; P1 

= 40 ton bokashi ha-1 (200 g bokashi/polybag), P2 = 329 kg NPK ha-1 (4,58 

g NPK/polybag) dan P3 = 20 ton bokashi + 164,5 kg NPK ha-1 (100 gr 

bokashi + 2,29 gr NPK/polybag). Sedangkan, faktor kedua kerapatan 

tanaman yang berbeda yaitu; K2 = 2 tanaman/polybag dan K3 = 3 

tanaman/polybag. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga total unit percobaan sebanyak 18 unit. Parameter yang diukur 

yaitu tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, panjang ruas, lingkar batang, 

GDU, produksi segar dan kering, kandungan brix, NDF dan ADF. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian jenis pupuk dan kerapatan 

tanaman yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap tinggi tanaman, panjang ruas, panjang dan lebar daun, kandungan 

ADF, GDU, serta produksi segar dan kering tanaman sorgum. Namun, tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap kandungan brix, NDF 

dan lingkar batang. Interaksi dari kedua faktor hanya diperoleh pada 

parameter kandungan ADF tanaman sorgum. dapat disimpulkan bahwa 

pemberian jenis pupuk dan kerapatan tanaman yang berbeda memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan dan produksi dari tanam sorgum. 

 

Kata Kunci : Kerapatan Tanaman, Pemupukan, Pertumbuhan, Produksi, 

sorgum  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Latar Belakang 

Keberlangsungan usaha peternakan sangat bergantung terhadap 

ketersediaan pakan untuk menunjang kebutuhan hidup dan produktivitas 

ternak itu sendiri. Sebagai makanan pokok bagi ternak ruminansia, 

ketersediaan hijauan makanan ternak (HMT) perlu diperhatikan. Usaha 

untuk meningkatan produksi hijauan terus dilakukan oleh para peternak, 

mulai dari pemupukan, pengaturan jarak tanam dan kerapatan tanaman 

hingga pemilihan bibit hijauan yang memiliki produksi tinggi seperti sorgum. 

Sebagai salah satu sumber hijauan, sorgum (Sorghum bicolor L. 

Moench) merupakan salah satu jenis rumput yang sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai hijauan alternatif karena memiliki produksi yang 

tinggi dan juga mampu tumbuh di lahan yang sangat bervariasi dan memiliki 

daya adaptasi tinggi terhadap kekeringan. Kelebihan yang dimiliki oleh 

tanaman sorgum ini menjadikan tanaman sorgum populer dan banyak 

dikembangkan diberbagai Negara, khususnya daerah yang rawan 

kekeringan. 

Sifat tahan terhadap kekeringan, toleran terhadap genangan air yang 

lebih baik serta memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan 

tanaman pakan yang lain menjadikan tanaman sorgum ideal untuk 

dikembangkan di Indonesia sebagai hijauan makanan ternak (HMT), 

dimana sifat tanaman pakan yang penting untuk diperhatikan adalah 
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potensi tanaman untuk mengakumulasi bahan kering yang tinggi dengan 

kualitas hijauan yang lebih baik. 

Upaya untuk mengoptimalkan produktivitas dan sifat unggul yang 

dimiliki oleh tanaman sorgum dilakukan dengan menerapkan manajemen 

yang tepat mulai dari tahap sebelum penanaman hingga perawatan. 

Rakshit et al. (2008), mengemukakan bahwa sorgum adalah tanaman yang 

sangat kaya akan nutrisi, oleh karena itu, untuk mencapai produktivitas 

yang lebih tinggi kesuburan tanah perlu diperhatikan.  

Produksi sorgum dapat dioptimalkan dengan pengelolaan yang baik 

melalui pengaturan kerapatan dalam penanaman dan pemberian pupuk. 

Pengaturan kerapatan tanaman sorgum harus disesuaikan dengan kondisi 

pertumbuhan diwilayah penanaman. Menurut Gardner et al. (1991) bahwa 

pada pola penanaman dengan kerapatan yang tinggi, hasil fotosintesis 

yang tersedia dibagikan lebih banyak untuk pertumbuhan vegetatif atau 

lebih banyak untuk melakukan respirasi daripada untuk pertumbuhan biji. 

Kerapatan tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal. 

Pengaturan jarak tanam yang baik pada tanaman sorgum dapat 

menciptakan kerapatan dan populasi tanaman yang optimal. Populasi yang 

terlalu padat karena jarak tanam yang terlalu dekat akan mengakibatkan 

tanaman berkompetisi dalam unsur hara, cahaya matahari, dan air. Selain 

itu, pada tingkat kerapatan yang tinggi tanaman akan cenderung saling 

menaungi (shading) sehingga proses fotosintesis tidak berlangsung secara 

optimal. Pengaturan jarak tanam merupakan salah satu upaya agar 
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tanaman dapat menyerap cahaya matahari dengan baik. Pengaturan jarak 

tanam membuat cahaya matahari dapat leluasa masuk ke sekitar tanaman. 

Kesuburan tanah sebagai media tanam dan penyedia unsur hara 

juga perlu diperhatikan agar mampu menyediakan kebutuhan dari tanaman. 

Pada umumnya lahan untuk penanaman hijauan di Indonesia adalah lahan 

marginal yang miskin unsur hara. Kondisi ini, dapat diberbaiki dengan 

penambahan unsur hara secara tepat, yakni lewat pemupukan. Pemupukan 

merupakan salah satu usaha yang harus dilakukan untuk mempertahankan 

pertumbuhan dan produksi tanaman, bahkan sampai sekarang dianggap 

sebagai faktor yang dominan dalam peningkatan produksi tanaman. 

Berdasarkan bahan utamanya, pupuk dibedakan menjadi pupuk organik 

dan pupuk anorganik.  

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat 

memberikan dampak yang merugikan terhadap tanah, selain itu harga 

pupuk anorganik juga mahal. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik 

lebih dianjurkan karena tidak memiliki dampak yang merusak tanah dan 

juga bahan untuk membuat pupuk organik murah dan mudah diperoleh. 

Penggunaan pupuk organik memiliki berbagai keunggulan dibandingkan 

pupuk kimia diantaranya dapat memperbaiki sifat tanah dan dapat berperan 

sebagai penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman sehingga pupuk 

ini dapat mengembalikan kesuburan tanah. Pengaplikasian pupuk organik 

telah banyak dilakukan oleh para peternak sejak lama, yaitu dengan 

menggunakan kotoran hewan maupun limbah organik lainnya. Namun, 

seiring dengan meningkatnya pengetahuan peternak maka teknologi-
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teknologi untuk mengoptimalkan kualitas dari pupuk organik mulai 

diterapkan, salah satunya ialah pembuatan bokashi. 

Bokashi merupakan salah satu pupuk kompos yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi dengan EM4 (Rohmah dan Suntari, 2019). 

Penggunaan bokashi sebagai pupuk organik dapat memberikan pengaruh 

yang baik terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu bahan 

organik juga berperan terhadap pasokan hara dan ketersediaan fospat. 

Pengaruh bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah meningkatkan 

porositas tanah. Penambahan bahan organik akan meningkatkan pori total 

tanah dan menurunkan berat volume tanah. Penambahan bahan organik 

juga akan meningkatkan kemampuan tanah menahan air sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Pemberian pupuk organik pada lahan marginal yang miskin unsur 

hara dapat memberikan efek yang baik untuk menjaga kualitas tanah dan 

juga suplai unsur hara bagi hijauan yang terdapat didalamnya, sehingga 

produksi hijauan dapat ditingkatkan. Pengaturan kerapatan tanaman pada 

tanaman dapat memaksimalkan produksi tanaman dan juga 

mengefisienkan luas lahan. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian 

mengenai “Pengaruh Kerapatan Tanaman dan Pemupukan Terhadap 

Pertumbuhan, Produksi dan Kualitas Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor 

L. Moench)”. 

Rumusan Masalah 

Degradasi lahan yang terjadi pada lahan marginal yang diakibatkan 

oleh faktor alam maupun aktivitas manusia menyebabkan penurunan suplai 
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unsur hara serta kualitas dari tana. Hal ini menyebabkan tanaman yang 

tumbuh diatasnya kesulitan untuk mendapatkan suplai hara yang cukup 

untuk bertumbuh dan berproduksi. 

Hijauan pakan seperti sorgum membutuhkan asupan unsur hara 

yang cukup untuk berproduksi secara optimal. Namun, dengan kondisi 

lahan penanaman yang miskin unsur hara, pertumbuhan maupun produksi 

sorgum akan terhambat. Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu 

dilakukan pemupukan baik dengan menggunakan pupuk organik maupun 

anorganik. Disisi lain penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus 

memmiliki dampak merusak struktur fisik dan menurunkan kualitas tanah 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perlu penambahan pupuk organik 

pada lahan penanaman, agar dapat menyeimbangkan efek buruk dari 

pupuk anorganik. Selain pemupukan juga perlu memperhatikan 

manajemen penanaman terkait dengan kerapatan tanaman, agar proses 

fisiologis tanaman dapat berjalan optimal. 

Pengaplikasian pupuk organik dan pengaturan kerapatan tanaman 

yang tepat diharapkan mampu mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman sorgum serta mengurangi tingkat pencemaran 

lingkungan dan juga dapat menjadi suplai unsur hara yang ramah 

lingkungan bagi lahan pastura. 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh 

kerapatan tanaman dan pemberian jenis pupuk yang berbeda terhadap 
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pertumbuhan, produksi dan kualitas dari tanaman sorgum (Sorghum bicolor 

L. Moench). 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat dan sebagai nilai tambah dalam khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya dibidang pengembangan produksi tanaman pakan sehingga 

dapat menambah landasan atau acuan untuk pengembangan lebih lanjut. 

  



 
 

 
  

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

Sorgum Manis (Sorghum bicolor L. Moench) 

Hijauan sorgum adalah kelompok spesies sorgum dan hibrida yang 

dibudidayakan untuk produksi hijauan dan biasanya digunakan sebagai 

pakan tahunan atau dibuat menjadi hay. Sorgum memiliki tinggi hingga 3,8 

m, memiliki daun yang rimbun dan tegak. Batangnya bisa tumbuh setebal 

1,5 cm pada beberapa varietas. Daunnya besar, lebar sampai 4 cm dan 

panjang hingga 1 m. Ukuran dan bentuk kepala benih bervariasi sesuai 

dengan varietasnya, begitu pula dengan warna, bentuk dan ukuran dari 

benihnya (Silungwe et al., 2011). 

 
Gambar 1. Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench). (Sanbi, 2005) 

 
Menurut House (1985) kedudukan sorgum dalam taksonomi 

tumbuhanadalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae; 

Class : Monocotyledoneae; 

Subclass : Liliopsida; 

Ordo : Poales; 
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Famili : Poaceae; 

Subfamili : Panicoideae; 

Genus : Sorghum; 

Species : Sorghum bicolor L. Moench 

Sorgum memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai jenis stres, 

termasuk panas, kekeringan, salinitas dan banjir (Ejeta and Knoll, 2007), di 

daerah kering dan semi-kering, tanaman ini biasanya dipengaruhi oleh 

cekaman kekeringan pada tahap pertumbuhan pasca berbunga (Tuinstra et 

al., 1997). Toleransi kekeringan pada sorgum adalah sifat kompleks yang 

dipengaruhi oleh banyak gen yang mengkode berbagai sifat yang 

berkontribusi terhadap toleransi (Blum, 1979). Tanaman ini dapat 

terpengaruh jika cekaman kekeringan terjadi pada salah satu tahap berikut; 

tahap vegetatif awal, periode perkembangan malai sebelum berbunga, dan 

dari penyerbukan hingga kematangan, pasca-berbunga (Rosenow and 

Clark, 1995). Cekaman kekeringan pasca-berbunga khususnya dapat 

mengakibatkan penurunan yang signifikan dalam hasil panen (Rosenow, 

1996). 

Potensi hasil sorgum jauh lebih tinggi dibandingkan tanaman hijauan 

lain tetapi produksinya rendah (Singh et al., 2016). Sorgum adalah tanaman 

dengan nutrisi tinggi, oleh karena itu, untuk mencapai produktivitas yang 

lebih tinggi secara berkelanjutan, kesuburan dan kesehatan tanah asli 

sangat diperlukan. Penggunaan pupuk anorganik, biokompos dan pupuk 

hayati yang seimbang dan terkonjugasi diperlukan untuk pemeliharaan atau 

penyesuaian kesuburan tanah dan pasokan hara tanaman ke tingkat 
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optimal untuk mempertahankan produktivitas tanaman yang diinginkan 

(Aditi et al., 2019). 

Growth Degree Units (GDU) 

Sejak 1730 ketika Reaumur memperkenalkan konsep satuan panas 

atau waktu termal, banyak metode menghitung satuan panas telah berhasil 

digunakan di ilmu pertanian. Khususnya dibidang fenologi dan 

pengembangan tanaman. Konsep satuan panas diukur dalam growth 

degree-day (GDD) atau growth degree-units (GDU), telah meningkatkan 

deskripsi dan prediksi setiap tahap fenologis maupun pertumbuhan 

tanaman dengan lebih baik dibandingkan dengan pendekatan lain seperti 

umur tanaman atau jumlah hari setelah penanaman (McMster and Wilhelm, 

1997). 

Menurut McMster and Wilhelm (1997), GDD maupun GDU yang 

terakumulasi dalam satu hari dihitung dengan persamaan aritmatika 

sebagai berikut; 

GDU = Suhu Maksimum + Suhu Minimum – Suhu Basal 
   2 
 

Menurut Prues (1983), perhitungan yang paling praktis hanya 

mengggunakan hanya dua ambang suhu atau suhu basal, yaitu 40 ° F untuk 

tanaman musim dingin (alfalfa dan gandum) dan 50 ° F untuk tanaman 

musim hangat (jagung dan sorgum). Pada kebanyakan tanaman di Negara 

sub-tropis, perkembangan optimal terjadi pada sebagian tahun ketika suhu 

minimum berada di atas ambang batas yang diasumsikan. Di bawah kondisi 
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ini, derajat harian yang dihitung identik dengan perkiraan radiasi cahaya, 

dan tidak ada presisi yang hilang. 

Pupuk Organik dan Anorganik 

Pupuk adalah kebutuhan yang sangat vital bagi tanaman. Pupuk 

sangat penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman. Di 

dalam pupuk terkandung berbagai unsur hara yang sangat penting bagi 

tanaman. (Yuliarti, 2009). Pemupukan tanaman dapat dilakukan dengan 

menggunakan pupuk sintetik (anorganik) maupun pupuk organik. Pupuk 

sintetik atau pupuk anorganik yang sering digunakan petani adalah pupuk 

urea dan NPK, sedangkan pemupukan menggunakan pupuk organik masih 

jarang dilakukan. Penggunaan input kimiawi (pupuk dan pestisida sintetik) 

dengan dosis tinggi tidak hanya berpengaruh menurunkan tingkat 

kesuburan tanah, tetapi juga mengakibatkan pada merosotnya 

keanekaragaman hayati, meningkatnya serangan hama dan penyakit, 

timbulnya hama yang resisten dan berkembangnya organisme parasit. 

Selain itu dampak negatif dari penggunaan input kimiawi tidak hanya 

terbatas pada daerah pemakaian tetapi dapat menjadi makin luas melalui 

komponen rantai makanan seperti air minum, sayuran, buah-buahan dan 

produk-produk lain yang terkontaminasi (Zulkarnain, 2014; Raksun et al., 

2019). 

Penggunaan pupuk organik memiliki berbagai keunggulan 

dibandingkan pupuk kimia diantaranya dapat mengatur sifat tanah dan 

dapat berperan sebagai penyangga persediaan unsur hara bagi tanaman 

sehingga pupuk ini dapat mengembalikan kesuburan tanah (Yuliarti, 2009). 
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Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan pupuk organik kotoran ayam 15 ton/hektar dalam larikan mampu 

meningkatkan produksi jagung manis hingga 21,3% dengan produksi yang 

mencapai 14,67 ton/hektar dibandingkan dengan pupuk anorganik (kontrol) 

(Rizqullah et al., 2017). 

Di berbagai wilayah di Indonesia telah dikembangkan berbagai 

teknik penanganan sampah, salah satu diantaranya adalah dengan 

memanfaatkan sampah sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik. 

Pengolahan sampah sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik 

memungkinkan lingkungan di sekitar kita menjadi bersih, indah dan sehat. 

Selain itu hasil dekomposisi sampah tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 

(Raksun, 2016). 

Bokashi 

Bokashi merupakan salah satu pupuk kompos yang dihasilkan 

melalui proses fermentasi dengan EM4. Bokashi dapat memperbaiki sifat 

kimia tanah, sebab bokashi bahan dasar pupuk kandang kotoran kambing, 

pupuk kandang kotoran sapi dan sekam padi memiliki unsur N, P, K, Na, 

Ca, dan Mg berturut-turut 1,22%, 0,53%, 1,71%, 5,64%, 0,62% dan 2,01%. 

Bokashi merupakan salah satu teknologi pemupukan yang ramah 

lingkungan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 

diharapkan mampu meningkatkan sifat kimia maupun unsur basa dalam 

tanah (Rohmah dan Suntari, 2019). 
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Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, tinggi 

tanaman, dan jumlah daun rumput gajah. Pemberian bokashi dosis 30 ton 

per hektar rata-rata memberikan pertumbuhan vegetatif terbaik 

dibandingkan dengan dosis yang lainnya (Kastalani, 2017). Pemberian 

pupuk bokashi berpengaruh efektif terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

(Nurzayyanah, 2009). Pemberian bokashi kotoran sapi berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman rumput gajah mini (Zainudin, 2015). Pupuk bokashi 

kotoran kuda dan kotoran ayam berpengaruh terhadap panjang tanaman 

dan jumlah daun kancang panjang pada umur 24 hari setelah tanam 

dengan dosis yang terbaik adalah 20 ton per hektar (Djunaedy, 2009; 

Raksun dan Gede, 2018). 

Bokashi dihasilkan dari fermentasi bahan organik dengan teknologi 

EM (effective microorganism), yang merupakan kultur campuran berbagai 

organisme yang bermanfaat sebagai pengurai bahan organik. Penggunaan 

effective microorganism dalam pembuatan bokashi selain memperbaiki 

kualitas tanah juga dapat meningkatkan produksi tanaman. Bokashi adalah 

pupuk kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan organik 

dengan teknologi effective microorganism 4 (EM4). Effective microorganism 

4 mengandung Azotobacter sp., Lactobacillus sp., ragi, bakteri fotosintetik 

dan jamur pengurai selulosa (Teruo, 1999; Raksun dan Gede, 2018). 

Kerapatan tanaman 

Kerapatan tanaman merupakan pola pengaturan jarak antar satu 

tanaman dengan tanaman lain yang bertujuan untuk meningkatkan 
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produktivitas tanaman tersebut. Pengaturan kerapatan tanaman dengan 

kerapatan tertentu bertujuan memberi ruang tumbuh pada tiap-tiap 

tanaman agar tumbuh dengan baik. Kerapatan tanaman akan 

mempengaruhi kerapatan dan efisiensi penggunaan cahaya, persaingan 

diantara tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara sehingga akan 

mempengaruhi produksi tanaman. Pada kerapatan rendah, tanaman 

kurang berkompetisi dengan tanaman lain, sehingga penampilan individu 

tanaman lebih baik. Sebaliknya pada kerapatan tinggi, tingkat kompetisi 

diantara tanaman terhadap cahaya, air dan unsur hara semakin ketat 

sehingga tanaman dapat terhambat pertumbuhannya (BPPSDMP, 2019). 

Secara fisiologis kerapatan tanaman akan menyangkut ruang dan 

tempat tanaman hidup dan berkembang. Maka, bila jika kerapatan tanaman 

terlalu sempit akan terjadi persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, 

sinar matahari, dan tempat untuk berkembang. Kerapatan tanaman tidak 

hanya dipengaruhi oleh habitus tanaman dan luasnya perakaran, tetapi juga 

oleh faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi turunnya produktivitas 

tanaman yang mendapatkan kerugian bagi petani (BPPSDMP, 2019). 

Pengaturan kerapatan tanaman erat kaitannya dengan kerapatan 

populasi. Populasi tanaman merupakan salah satu faktor yang menentukan 

hasil tanaman. Hal ini dikaitkan dengan adanya persaingan dalam 

penggunaan hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh. Pengaturan kerapatan 

tanaman merupakan salah satu upaya manajemen terhadap tanaman, agar 

kanopi dan akar tanaman dapat memanfaatkan faktor lingkungan secara 

optimal. Tanaman dengan jarak yang lebih lebar mendapatkan sinar 
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matahari dan unsur hara yang cukup karena persaingan antar tanaman 

lebih kecil, sedangkan tanaman dengan kerapatan tanaman yang sempit 

menyebabkan adanya persaingan diantara tanaman dalam hal cahaya, 

unsur hara, dan air (Ruminta et al., 2018) 

Oleh karena itu penerapan teknologi dalam budidaya tanaman salah 

satunya dengan penentuan kerapatan tanaman dan pemupukan tepat guna 

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman agar dapat mencapai tingkat 

produktifitas yang maksimal. Kerapatan populasi tanaman semakin tinggi 

dapat meningkatkan produksi tanaman. Akan tetapi, pertambahan populasi 

tanaman yang melampaui daya dukung lahan akan menurunkan produksi 

karena adanya kompetisi yang semakin kuat antar tanaman (Aisyah and 

Herlina, 2018). 

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk bokashi 

dan pupuk NPK telah dilakukan oleh para peneliti untuk melihat pengaruh 

pemupukan terhadap produksi hijauan pakan. Rostini et al. (2016) 

melaporkan bahwa pemberian bokashi pada tanaman rumput gajah dapat 

meningkatkan protein dan menurunkan serat kasar rumput gajah. Untuk 

pengaruh pemberian bokashi terhadap produksi tanaman sorgum, Imban et 

al. (2017) melaporkan bahwa pemberian pupuk bokashi sebanyak 12 kg 

pada petak berukuran 2 x 3 meter memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tinggi tanaman, jumlah dan lebar daun tanaman sorgum. 

Pemberian pupuk organik seperti bokashi dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum, Karimuna et al. (2020) 
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melaporkan bahwa, dosis terbaik untuk berat biji sorgum basah tertinggi 

pada dosis pupuk organik 15 ton/ha dengan berat 137,77 g per malai atau 

setara dengan 8,6 ton/ha. Hasil terbaik biomassa sorgum berkisar antara 

3,52 kg dan 2,85 kg per 5 tanaman tergantung pada varietas dari sorgum. 

Untuk pemanfaatan sorgum sebagai pakan ternak menuntut 

produksi yang besar. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi hijauan 

pada tanaman sorgum adalah melalui penyediaan pupuk organik. Menurut 

Karimuna et al. (2020) dosis pupuk organik pada taraf 6,5 ton/ha 

memberikan pengaruh terbaik terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun dan panjang daun tanaman sorgum. 

Penelitian mengenai pengaruh pemupukan NPK terhadap produksi 

sorgum juga telah dilaporkan oleh beberapa peneliti diantaranya Hasan et 

al. (2020), melaporkan bahwa pemberian pupuk NPK pada dosis 200 kg/ 

ha memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, leaf area, unit klorofil, bahan kering, protein kasar, NDF, ADF dan 

ADL pada tanaman jagung, selanjutnya Pholsen dan Sormsungneon (2005) 

melaporkan bahwa peningkatan pada tingkat N dan K secara signifikan 

meningkatkan sebagian besar parameter pertumbuhan tanaman sorgum, 

sedangkan Husein dan Alva (2014) melaporkan bahwa total bahan kering 

dan hasil biji tertinggi tanaman sorgum diperoleh dari tanaman yang 

menerima 650 kg N/ha dan 100 kg K/ha, sedangkan Weldegebriel et al. 

(2018) Peningkatan hasil per kilogram hara yang terakumulasi pada 

tanaman sorgum meningkat dengan peningkatan aplikasi kombinasi unsur 

hara. Saaka et al. (2014) melaporkan bahwa produksi biomassa dan hasil 



33 
 

panen meningkat secara signifikan dengan hanya menambahkan pupuk N 

dan P. 

Kepadatan tanaman merupakan salah satu faktor yang menentukan 

produksi dari hijauan termasuk sorgum. Nurhaliza et al. (2020) melaporkan 

perlakuan kerapatan tanaman 100 cm x 30 cm menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 199,57 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kerapatan tanaman yang optimal dalam penangkapan cahaya untuk 

fotosintesis yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Hal tersebut sesuai pendapat Qudry et al. (2016) menyatakan 

bahwa pengaturan kerapatan tanaman berpengaruh terhadap besarnya 

intensitas cahaya dan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan bagi 

tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh optimal. Kerapatan tanaman 

yang lebar menyebabkan intensitas cahaya yang diterima dapat menyentuh 

seluruh permukaan daun dan semakin banyak ketersediaan unsur hara 

bagi individu tanaman. 

Hipotesis 

Diduga bahwa pengaturan kerapatan tanaman dan pemberian 

berbagai jenis pupuk yang berbeda pada tanaman sorgum (Sorghum 

bicolor L. Moench) dapat meningkatkan pertumbuhan, produksi dan 

kualitas nutrisi dari tanaman tersebut. 

  


